


Apa yang dimaksud asuransi kecelakaan kerja?

Asuransi kecelakaan kerja adalah sistem untuk melakukan pembayaran asuransi yang 
diperlukan seperti untuk biaya perawatan, pada saat pekerja terluka, sakit, atau bahkan 
kematian, yang diakibatkan oleh pekerjaan atau perjalanan kerja. Asuransi ini juga diterapkan 
untuk orang asing, selama yang bersangkutan bekerja di Jepang.

(Penyebab, Kasus ) (Jenis Kecelakaan) 

Asuransi
Kesehatan

(Asuransi) 

Lain-lain Kecelakaan
lainnya
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※Asuransi kesehatan tdk dpt digunakan untuk 
kecelakaan kerja.

Jenis-jenis pembayaran asuransi kecelakaan kerja

◆Tunjangan pengobatan  (penggantian) : tunjangan saat mendapatkan perawatan karena terluka atau sakit akibat 
dari pekerjaan atau perjalanan kerja
◆Tunjangan istirahat kerja  (penggantian) : tunjangan saat tidak menerima upah karena tdk dpt bekerja, disebabkan 
sedang mendapatkan perawatan karena terluka atau sakit akibat dari pekerjaan atau perjalanan kerja
◆Tunjangan tahunan karena sakit  (penggantian) : tunjangan ketika luka atau sakit akibat dari pekerjaan atau 
perjalanan kerja tidak juga sembuh meskipun melebihi waktu 1,5 tahun setelah dimulainya perawatan, dan 
kondisinya dikategorikan pada tingkat sakit  tertentu
◆Tunjangan cacat  (penggantian) : tunjangan saat luka atau sakit akibat dari pekerjaan atau perjalanan kerja  dapat 
disembuhkan tapi masih menyisakan cacat fisik yang dikategorikan sebagai tingkat kecacatan tertentu
◆Tunjangan keluarga almarhum  (penggantian) : tunjangan saat pekerja meninggal dunia
◆Biaya pemakaman, tunjangan pemakaman: tunjangan ketika dilakukan pemakaman terhadap pekerja yang 
meninggal dunia
◆Tunjangan perawatan  (penggantian) : tunjangan saat sedang mendapatkan perawatan akibat cacat tertentu  
pada tunjangan tahunan karena cacat  (penggantian)  atau tunjangan tahunan karena sakit  (penggantian) 



Dimaksud dengan kecelakaan kerja yaitu tenaga kerja menderita luka dan sakit ( luka/ 
sakit/cacat/meninggal dunia)  yang disebabkan oleh pekerjaan. 

● Disebut “ secara pekerjaan” terdapat hubungan kausal tetap antara pekerjaan
dengan luka dan sakit.
● Untuk pengusaha dan peserta latihan yang bukan tenaga kerja pada prinsipnya

tidak dapat menerima Penggantian.

◇ Kecelakaan akibat pekerjaan adalah :
Kecelakaan yang diakui sebagai kecelakaan kerja dibagi menjadi tiga kondisi

berikut :
<1> Ketika sedang melaksanakan pekerjaan di dalam fasilitas tempat kerja

Ketika sedang melaksanakan pekerjaan di dalam fasilitas tempat kerja ( kantor
perusahaan / dalam pabrik)  dalam jam kerja yang ditentukan dan dalam jam kerja
lembur, serta selama tidak ada kondisi khusus maka diakui sebagai kecelakaan kerja. 
※Untuk kondisi berikut tidak diakui sebagai kecelakaan kerja :

① Jika menderita kecelakaan akibat tenaga kerja melakukan aktifitas pribadi
pada saat sedang bekerja.

② Jika tenaga kerja menyebabkan kecelakaan kerja dengan sengaja
③ Jika tenaga kerja mendapat tindak kekerasan dari pihak ketiga yang 

disebabkan oleh dendam pribadi.
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【Definisi Istilah ①】

Pekerjaan luka dan sakit, dll
Hubungan kausal tetap





Dimaksud dengan kecelakaan Perjalanan Kerja yaitu tenaga
kerja menderita luka dan sakit karena Perjalanan Kerja. 

◇Dimaksud dengan Perjalanan Kerja yaitu : 
Berhubungan dengan pekerjaan melakukan perpindahan dengan rute dan

cara yang rasional dari 1 sampai 3 berikut:
① Rute pulang dan pergi antara tempat tinggal dantempat kerja ( tempat

memulai sampai menyelesaikan pekerjaan ) . 

② Perpindahan dari tempat kerja ke tempat kerja lainnya yang ditetapkan oleh
peraturan Departemen Kesehatan dan Kesejahteraan Tenaga Kerja
( perpindahan antara tempat kerja untuk karyawan dengan beberapa pekerjaan ) 

③ Perpindahan antara tempat tinggal dinas dan tempat tinggal sendiri. 
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【Definisi Istilah ②】

１ Dalam kondisi normal

２ Karyawan dengan 3. Karyawan di tempat tinggal dinas
beberapa pekerjaan

Bentuk Perjalanan Kerja ※Harap diperhatikan untuk 2 dan 3 karena terdapat syarat tertentu. 

Tempat 
tinggal Tempat kerja

Tempat kerja Tempat kerja 
lain

Tempat 
tinggal

Tempat Kerja

Tempat 
tinggal dinas

Tempat tinggal 
sendiri

( perpindahan antara tempat kerja untuk karyawan dengan beberapa pekerjaan ). 



6

Batas perjalanan kerja ○・・・・・・Diakui sebagai lingkup perjalanan kerja
×・・・・・・Tidak diakui sebagai lingkup perjalanan kerja

Tempat kerja Berhenti Tempat 
tinggal

Menyimpang

Tempat Kerja Tindakan dalam rangka
kebutuhan hidup sehari-hari

yang ditentukan dalam undang
undang kesehatan dan

kesejahteraan ketenagakerjaan ( 
berhenti) 

Tempat 
tinggal

Tindakan dalam rangka
kebutuhan hidup sehari-hari
yang ditentukan dalam undang
undang kesehatan dan
kesejahteraan ketenagakerjaan ( 
Penyimpangan) 

※Sama juga untuk 
perpindahan dari tempat 
kerja yang satu ke 
tempat kerja lainnya, dan 
dari tempat tinggal dinas  
ke tempat tinggal sendiri.

○

×

×

×

×

×

○

×

×

×

○

×

◇Batas perjalanan kerja
Jika menyimpang atau berhenti tidak melalui rute perpindahan, maka antara perpindahan  

setelah penyimpangan atau berhenti tersebut tidak diakui sebagai perjalanan kerja. 
Namun, Jika melakukan dalam rangka untuk membeli barang kebutuhan sehari-hari atau 

tindakan yang sesuai dengan hal tersebut, maka setelah kembali ke rute secara wajar 
dianggap sebagai perjalanan kerja.



.



◇Dimaksud dengan penghitungan uang pokok harian
Pada prinsipnya dimaksud dengan penghitungan uang pokok harian yaitu

perhitungan yang diperoleh dari total upah khusus yang diterima oleh pekerja
dari majikan sejak 1 tahun sebelum hari terjadinya kecelakaan yang 
menyebabkan luka atau kematian karena pekerjaan atau Perjalanan Kerja, atau
hari dipastikan terkena penyakit berdasarkan hasil diagnosa yang dibagi dengan
365.

Dimaksud dengan gaji khusus yaitu upah yang dibayarkan di tiap periodenya
lebih dari 3 bulan seperti Bonus, dll. yang merupakan pengecualian dari pokok
penghitungan uang harian pokok pembayaran.  ( tidak termasuk upah yang 
dibayarkan sementara seperti tunjangan pernikahan,  dan lainnya) 

Selain itu, jika total gaji khusus lebih besar 20%  dari pembayaran uang
pokok tahunan ( jumlah yang setara dengan 36 kali  uang harian pokok
pembayaran ) , maka jumlah yang setara dengan 20% pembayaran uang pokok
tahunan menjadi penghitungan uang pokok tahunan.  ( Jumlah maksimal 1.5 
juta yen ) 

Dengan upah 200 ribu yen per bulan ( tanggal batas upah hari terakhir setiap bulan ) , jika
terjadi kecelakaan di bulan Oktober

200 rb yen X 3 bulan÷ 92 hari {Juli ( Tgl 31)  + Agustus ( tgl 31)  + September  (tgl 30 ) }
≒6,522 yen
6,522 yen× 80％≒ 5,217 yen

→ Dibayarkan 80% dari uang harian pokok pembayaran per 1 hari libur sebesar 5,217 yen

Contoh Penghitungan Uang Harian Pokok Pembayaran

※ Dalam “Upah” tidak termasuk upah yang dibayar sementara dan upah yang dibayar 
setiap periode lebih dari 3 bulan.
Selain itu, bonus dan lainnya dari “ upah yang setiap periode dibayar lebih dari 3 
bulan”akan berpengaruh pada “ Perhitungan uang harian pokok pembayaran”untuk 
menentukan perhitungan uang pensiun khusus ahli waris. 
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